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ABSTRACT

The objective of this study is to analyze the impact of environmental initiative, employee
involvement, and supplier integration on the environmental performance and corporate
performance Semarang municipality. This study uses environmental initiative, employee
involvement, and supplier integation as an exogenous variable, and such intervening variables
as environmental performance, and dependen variable is corporate performance. The
first step of the study is to investigate the influence of environmental initiative, employee
involvement, and supplier integtarion on environmental performance. The second step is to
investigate the influence of environmental performance on corporate performance. The third
step is to investigate new model of environment management based on the trimming theory.
The population of this study consists of 85 corporetes where operations on industrial centre
in Semarang municipality. All of the variables are measured with four indicators for every
indicators. The analysis data using path analysis that solved by multiple regression. The result
of the study shows that, first: the independent variables environmental initiative and employee
involvement have significant influence on environmental performance. Second, supplier
integration has direct effect on corpporate performance. Third, environmental management has
a significant influence on corporate performance. At last, the result of trimmed model show that
environmental performance as a mediating variables from correlations amoong environment
initiative, employee involvement on corporate performance.

Keywords:Environmenalt Initiative, Employee Involvement, Supplier Integration, Environmental
Performance, and Corporate Performance.

PENDAHULUAN

Munculnya isu lingkungan yang diper-
kuat oleh pernyataan Rao (2004) yang me-
nyatakan bahwa kegiatan operasional 70%
industri manufaktur akan dilakukan di wi-
layah Asia Tenggara, mengingat di kawasan
ini merupakan a cheaper production house

komplain, dan meningkatkan keunggulan
bersaing Rao (2004). Cotton dalam Daily
dan Huang (2001), mendefinisikan keterli-
batan karyawan sebagai proses partisipatif
dalam menggunakan kemampuan karyawan
dan komitmen karyawan secara menyeluruh
untuk mencapai sukses organisasi. Semen-

merupakan fenomena menarik untuk dikaji
terhadap dampak yang dimunculkan. Kajian
akan difokuskan pada pengelolaan lingkun-
gan secara efektif dengan melibatkan varia-
bel inisiatif lingkungan, keterlibatan kary-
awan, dan integrasi dengan supplier. Inisiatif
lingkungan merupakan prakarsa dalam pen-
gelolaan perusahaan untuk memperbaiki ki-
nerja lingkungan perusahaan, memperbaiki

tara integrasi supplier didefinisikan seba-
gai keterkaitan antara perusahaan dengan
supplier dalam menciptakan keunggulan di
bidang lingkungan Ahmed (2004). Ketiga
variabel independen akan dilihat pengaruh-
nya terhadap kinerja lingkungan dan pada
akhirnya bagaimana pengaruhnya terhadap
kinerja perusahaan. Keterkaitan antara kin-
erja lingkungan dengan kinerja perusahaan
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masih merupakan perdebatan diantara be-
berapa peneliti, sehingga sangat menarik
dan menjadi unik untuk dilakukan kajian
yang lebih mendalam.

Fenomena tuntutan pertumbuhan ekono-
mi yang tinggi dan adanya kecenderungan
bergesernya kegiatan produksi di wilayah
Asia Tenggara, akan mendorong pada ke-
giatan investasi yang lebih besar. Pertum-
buhan ekonomi akan diikuti oleh berbagai
kegiatan manufaktur melalui pendirian pe-
rusahaan-perusahaan, baik yang berskala
besar, sedang, maupun kecil. Kenyataan
bahwa wilayah Asia Tenggara sebagai wi-
layah a cheaper production house akan
memberikan daya tarik bagi para investor
untuk menginvestasikan dananya di wilayah
Asia Tenggara. Masalah yang muncul deng-
an semakin meningkatnya kegiatan manu-
faktur antara lain permasalahan kerusakan
lingkungan, melalui eksploitasi sumber daya
alam yang tidak terbatas, sehingga memun-
culkan berbagai macam bentuk polusi.

Terdapat perbedaan pandangan ter-
hadap pengaruh antara kinerja lingkungan
dan kinerja perusahaan. Penelitian Naffzing-
er (2003) usaha-usaha di bidang lingkungan
memiliki pengaruh terhadap kinerja perusa-
haan, dengan pengecualian pada indikator
keuntungan, pendapatan, dan efisiensi ope-
rasional. Freeman (1994) dalam penelitian-
nya menemukan bahwa inisiatif lingkungan
memiliki dampak negatif terhadap kinerja
perusahaan. Namun dalam penelitian lain
yang dilakukan oleh Porter and Linde (1995),
Ahmed et al. (1998), menemukan bahwa
kepedulian terhadap lingkungan secara pro-
aktif dapat menciptakan keuntungan dalam
jangka panjang. Dalam penelitiannya, Clel-
land et al., (2000) menghadirkan bukti-bukti
bahwa praktek-praktek pencegahan polusi
dan minimisasi waste akan dapat menca-
pai efisiensi operasional. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian Ahmed et. al.,
(2003) yang menemukan hubungan positif
antara usaha-usaha perbaikan lingkungan
perusahaan dengan efisiensi operasional.
Pandangan tradisional meyakini bahwa ak-

tivitas lingkungan akan berpengaruh negatif
terhadap kinerja perusahaan, karena akan
menimbulkan investasi besar dalam men-
capai lingkungan yang berkualitas (Naffzi-
ger, 2003). Disisi lain pandangan tradisional
tidak terbukti kebenarannya. Kepedulian
terhadap lingkungan secara proaktif akan
berdampak pada keuntungan ekonomis da-
lam jangka pangjang, dibuktikan dengan ke-
nyataan bahwa perusahaan yang mencapai
kesuksesan karena menggunakan strategi
kesadaran lingkungan (Ahmed et al., 1998).
Mendasarkan berbagai temuan, maka
permasalahan lingkungan masih perlu dit-
indaklanjuti, khususnya dalam pengelolaan
lingkungan pada industri kecil menengah.
Pengelolaan difokuskan pada bagaimana
sistem pengelolaan lingkungan yang mam-
pu meningkatkan kinerja lingkungan dan
akhirnya berdampak pada peningkatan ki-
nerja perusahaan, dengan mendasarkan
pada variabel inisiatif lingkungan, keterliba-
tan karyawan dan integrasi dengan supplier.
Tujuan penelitian tentang pengelolaan ling-
kungan pada industri kecil menengah (IKM)
adalah untuk mengidentifikasi dan menga-
nalisis praktek-praktek pengelolaan ling-
kungan pada sentra-sentra industri diban-
dingkan dengan best practices dalam upaya
meningkatkan kinerja lingkungan.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Darnall dalam Hussey, (2003),
Environmental Management Systems (EMS)
merupakan sebuah paket formal yang terdiri
dari prosedur-prosedur dan kebijakan-kebi-
jakan yang menjelaskan bagaimana sebuah
organisasi akan mengatur dampak-dampak
lingkungan yang potensial. EMS merupakan
sebuah pendekatan terstruktur kaitannya
dengan isu-isu manajemen lingkungan dan
memberikan dasar dalam menjamin kom-
plain dan kinerja perusahaan. Sedangkan
Environment Protection Agency (EPA) da-
lam Begerson (2005) mendefinisikan EMS
sebagai sebuah siklus berkelanjutan yang
meliputi perencanaan, implementasi, pe-
meriksaan dan perbaikan proses-proses dan
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tindakan-tindakan yang mengikat organisasi
untuk mengkaitkan antara tujuan bisnis dan
tujuan lingkungan. International Standard
Organization (1SO) 14001 mendefinisi-
kan EMS sebagai bagian dari keseluruhan
sistem manajemen yang terdiri dari struktur
organisasi, aktivitas perencanaan, pertang-
gungjawaban, praktek-praktek, prosedur-
prosedur, proses-proses dan sumberdaya
untuk mengembangkan, mengimplementa-
sikan, mencapai, memeriksa, dan memeli-
hara kebijakan-kebijakan lingkungan.

Konsep EMS vyang telah didefinisikan
menunjukkan bahwa manajemen lingkun-
gan menyatu dengan manajemen bisnis
organisasi. Manajemen lingkungan menjadi
tanggung jawab seluruh karyawan dalam
menciptakan lingkungan yang sehat dan
aman. Bergeson (2005) menyatakan bahwa
terdapat empat pendorong dalam pengem-
bangan dan implementasi EMS. Pertama,
adanya tuntutan akan sertifikasi, sehingga
dibutuhkan pelaporan dan prosedur dalam
menyiapkan dan melaporkan informasi-
informasi yang dibutuhkan. Manajemen
harus memperhatikan standar kinerja dalam
mengelola perusahaan. Kedua, adanya ke-
butuhan untuk inovasi bahan bakar dalam
pengembangan EMS. Perusahaan secara
kontinyu memikirkan cara-cara baru dan
lebih baik untuk mencapai pengembangan
yang berkelanjutan, persaingan dan ke-
makmuran. Desain dan implementasi EMS
merupakan bagian dari proses inovasi dan
instrumen dalam menghemat sumber daya
perusahaan dan maksimisasi pencegahan
polusi. Ketiga, adanya insentif bagi peru-
sahaan yang dapat mengembangkan dan
mengimplementasikan EMS. Keempat,
adanya tuntatan perubahan cara-cara da-
lam mengelola bisnis.

Penerapan EMS dapat mempengaruhi
peningkatan kinerja lingkungan, khususnya
pada pengurangan pengotoran, pencega-
han polusi, dan efisiensi organisasi. Model
EMS menmiliki siklus perbaikan secara terus-
menerus yang mendasarkan pada proses
plan, do, check dan act. EMS mendasarkan

pada pendekatan ISO 14001 memiliki lima

komponen utama, yaitu:

1. Environmental policy, merupakan sebuah
komitmen tertulis dari manajemen pun-
cak yang memberikan petunjuk kepada
organisasi secara menyeluruh. Secara
ideal penetapan kebijakan melibatkan
input-input substansial yang bersumber
dari karyawan. Setelah mengadopsi ke-
bijakan, seluruh karyawan diberikan in-
formasi tentang kebijakan perusahaan,
tindakan pencegahan, bagaimana ke-
bijakan berdampak pada seluruh kary-
awan, dan apa tanggungjawab mereka
kaitannya dengan kebijakan tersebut.

2. Planning, perusahaan menunjukkan se-
cara detail proses pelaksanaan dan eval-
uasi, identifikasi dan pengujian berbagai
aspek dan dampak lingkungan, mengi-
dentifikasi kebutuhan, menetapkan prior-
itas, mengembangkan tujuan dan target,
dan memaparkan program kaitannya
dengan pencapaian tujuan.

3. Implementation and operation, yaitu den-
gan melibatkan sumberdaya, delegasi
tanggungjawab, pemaparan tugas-tugas
yang harus dilakukan, meyakinkan bah-
wa seluruh karyawan memiliki pemaha-
man tentang EMS. Komunikasi internal
dan eksternal sangat dibutuhkan untuk
memonitor, yang didukung oleh doku-
mentasi EMS, pengawasan dokumen
dan pengawasan operasional EMS.

4. Monitoring and corrective action, dilaku-

kan oleh organisasi dalam mengaudit
atau mengevaluasi kinerjanya. Audit dap-
at dilakukan oleh internal organisasi mau-
pun oleh pihak luar. Masalah-masalah
yang ditemukan dalam implementasi
EMS akan diidentifikasi dan didokumen-
tasi untuk menentukan tindakan-tindakan
korektif yang diperlukan, yang kemudian
didokumentasi dan dilaporkan.

5. Management review, dilakukan secara
periodik oleh manajemen puncak ter-
hadap keseluruhan pelaksanaan EMS
dan penentuan pelaksanaan selanjutnya.
Review dapat meliputi review kebijakan,
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aspek dan dampak lingkungan, aturan-

aturan, tujuan dan kinerja. Kesemuanya

dapat dilakukan perubahan-perubahan
mendasarkan pada pertimbangan hasil
review.

Pelaksanaan EMS sangat dipengaruhi
oleh peran departemen yang terlibat lang-
sung dalam pencapaian tujuan. Peran yang
dilakukan akan terkait dengan upaya-upaya
untuk mengadopsi aturan-aturan perlind-
ungan lingkungan, mengurangi komplain
pelanggan, pengurangan polusi, perbaikan
efisiensi produksi, efisiensi energi, penghe-
matan biaya, dan konservasi sumberdaya
alam. EMS diharapkan dapat menciptakan
kualitas lingkungan yang lebih baik dan
menjamin konservasi sumberdaya, yang
tentunya didukung dengan komunikasi ek-
sternal mengingat perusahaan merupakan
bagian dari industri, sehingga perlu adanya
hubungan yang positif dan kooperatif den-
gan perusahaan lain.

Revolusi di bidang lingkungan hampir
terjadi dalam tiga dekade dan memunculkan
perubahan yang dramatis bagi perusahaan
dalam mengelola bisnisnya (Hart, 1997).
Permasalahan lingkungan senantiasa mun-
cul terus menerus seiring dengan eksploita-
si sumber daya alam secara besar-besaran.
Perusahaan harus menyadari dan bertang-
gung jawab terhadap lingkungan global
yang semakin memanas dengan penciptaan
produk yang bersih. Di beberapa negara in-
dustri, perusahaan-perusahaan sudah me-
nyadari pentingnya going green, dan untuk
merealisasikannya diambil tindakan dengan
mengurangi polusi dan meningkatkan profit
secara simultan. Menurut Hart (1997), akar
permasalahan dalam kerusakan lingkungan
adalah pertumbuhan penduduk yang pesat
dan pertumbuhan ekonomi yang cepat, dan
pada saat yang sama pertumbuhan industri
juga cukup pesat yang diikuti dengan ek-
sploitasi sumber daya alam, penggunaan
teknologi pada hampir setiap perusahaan,
keinginan untuk mengikuti globalisasi.

Berbagai aktivitas mendasar kaitan-
nya dengan menciptakan tanggung jawab

terhadap lingkungan, menurut Berry dan
Rondinelli (1998), antara lain: (1) Pollution
prevention, dilakukan dengan menciptakan
pengawasan polusi, artinya membersihkan
segala yang tidak berguna setelah meng-
hasilkan produk. (2) Product stewardship,
yang dilakukan tidak hanya dengan memi-
nimisasi polusi dari proses produksi, tetapi
juga dampak lingkungan yang terkait dengan
siklus hidup suatu produk. Design for envi-
ronmental (DFE), merupakan alat untuk me-
mudahkan melakukan recovery, reuse atau
recycle terhadap produk. (3) Clean technol-
ogy, perusahaan yang memiliki pemikiran
jauh ke depan tentunya harus merencana-
kan untuk investasi di bidang teknologi. Ke-
beradaan teknologi, seperti industri kimia
sangat rentan terhadap lingkungan.

Berry dan Rondinelli (1998), mengung-
kapkan bahwa pada abad ke-21 ini merupa-
kan a new industrial revolution. Kesimpulan
tentang revolusi industri baru didasarkan
pada survei yang dilakukan terhadap lebih
dari 400 eksekutif senior berbagai perusa-
haan di dunia, yang menemukan bahwa 92%
dari mereka setuju bahwa berbagai tantan-
gan lingkungan merupakan isu sentral pada
abad ini. Para eksekutif perusahaan juga
bahwa pengontrolan polusi merupakan tang-
gung jawab perusahaan, dan menjadikan
sebuah fenomena bahwa sebagian besar
perusahaan berusaha mengelola dampak
lingkungan secara efektif dan efisien. Rev-
olusi pemikiran tentang lingkungan terjadi
dalam tiga tahap, yaitu: (1) tahun 1960-an
dan 1970-an berawal dari krisis lingkungan,
perusahaan berusaha untuk melakukan pen-
gawasan terhadap kerusakan-kerusakan
yang terjadi. (2) Tahun 1980-an merupakan
erareaktif yang berusaha untuk menepati se-
gala peraturan pemerintah tentang lingkun-
gan dan meminimisasi biaya komplain. Era
1990-an perusahaan sudah menyadari per-
lunya pendekatan proaktif terhadap tuntutan
lingkungan dengan mengantisipasi dampak
lingkungan terhadap kegiatan operasional
perusahaan, antara lain dengan berusaha
mengurangi waste dan dampak yang ditim-
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bulkan oleh polusi dan menemukan cara-
cara positif untuk memperoleh keunggulan
melalui peluang bisnis dengan total quality
environmental management (TQEM). Bagi
beberapa perusahaan, nilai-nilai lingkungan
menjadi bagian integral dari budaya dan
proses manajemen. Kepedulian terhadap
lingkungan akan berdampak pada muncul-
nya peluang baru untuk menciptakan green
products, processes dan technologies.

Berdasarkan fenomena pengelolaan
lingkungan fokus utamanya masih mengu-
tamakan kepentingan individu pelaku bisnis.
Pengelolaan lingkungan secara terorganisir
dimulai pada tahun 1960-an yang mengan-
dalkan pada kegiatan pengawasan setelah
terjadi kerusakan, artinya para industrialis
belum memandang masalah lingkungan
sebagai bagian utama dari strategi peru-
sahaan. Di samping itu tindakan untuk pe-
lestarian dan konservasi lingkungan belum
mendapatkan prioritas. Fokus utama masih
bersifat internal, seperti penciptaan produk
yang ramah lingkungan, proses produksi
dan penggunaan teknologi yang ramah ling-
kungan.

Revolusi dalam pemikiran di bidang ling-
kungan dibagi dalam tiga tahapan (Berry and
Rondinelli, 1998), yaitu: (1) Unprepared atau
model krisis, (2) Reactive atau model cost,
dan (3) Proactive atau model keberlanjutan
bisnis. Pada unprepared atau model krisis
terjadi antara tahun 1960-1970 yang mem-
fokuskan pada penanggulangan berbagai
krisis lingkungan yang terjadi dan mencoba
mengontrol berbagai kerusakan yang terjadi.
Pada tahap kedua, yaitu model reaktif terjadi
pada tahun 1980 ditandai keingingan peru-
sahaan untuk mengadopsi berbagai regulasi
pemerintah di bidang lingkungan yang pada
saat itu mulai tumbuh dengan pesat, seh-
ingga perlu di dilakukan upaya-upaya untuk
meminimisasi biaya-biaya komplain.

Pada era manajemen lingkungan proak-
tif yang terjadi mulai tahun 1990-an, peru-
sahaan-perusahaan mulai memikirkan anti-
sipasi dampak lingkungan terhadap opera-
sionalisasi perusahaan dengan melakukan

pengukuran terhadap upaya untuk mengu-
rangi waste dan polusi sehubungan dengan
munculnya berbagai regulasi bidang ling-
kungan dengan menemukan upaya-upaya
positif dalam rangka mencapai keunggulan
bisnis melalui fotal quality environmental
management (TQEM). Pada tahapan ini, pe-
rusahaan berupaya untuk melakukan pence-
gahan polusi dan melakukan eksplorasi un-
tuk menciptakan peluang-peluang baru da-
lam mengembangkan green product, green
process, dan green technology.

Penelitian Terdahulu

Cahyono dan Sulistyo (2002) meneliti
tentang kualitas manajemen lingkungan dan
keunggulan bersaing, dengan kinerja peru-
sahaan sebagai moderating variabel. Popu-
lasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang rentan terhadap lingkun-
gan, seperti: perusahaan gas, kimia, plastik,
makanan ternak, industri kayu, tekstil, gar-
men, makanan dan minuman, farmasi. Ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa respond
rate sebesar 28%. Keterlibatan perusahaan
dalam peran aktif pembentukan peraturan
di bidang lingkungan sangat rendah (67%
belum pernah terlibat). Sejumah 60% re-
sponden juga menyatakan belum pernah
mengikuti atau menerima penyuluhan ten-
tang AMDAL. Hasil lain mengindikasikan
bahwa kualitas manajemen lingkungan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keunggu-
lan bersaing. Hasil kedua setelah kualitas
manajemen lingkungan diinteraksikan den-
gan kinerja perusahaan berpengaruh signifi-
kan terhadap keunggulan bersaing.

Penelitian Rao (2004), menguiji tentang
variabel-variabel yang mempengaruhigreen-
ing production. Terdapat lima variabel yang
berhubungan dengan greening production,
yaitu: tanggung jawab sosial perusahaan,
Total Quality Environmental Management
(TQEM), integrasi supplier, keterlibatan ka-
ryawan, dan produksi bersih. Penelitian ini
dilakukan di Asia Tenggara dengan meng-
gunakan obyek perusahaan-perusahaan
yang ada di Malaysia, Indonesia, Thailand
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dan Philipina. Responden dalam penelitian
ini sebanyak 52 responden dengan jumlah
indikator sebanyak 64. Hasilnya menunjuk-
kan bahwa keterlibatan karyawan (worker
involvement) memiliki pengaruh langsung
dan signifikan terhadap greening produc-
tion, di samping variabel cleaner production.
TQEM memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap greening production, yakni mela-
lui variabel keterlibatan karyawan, integrasi
supplier dan cleaner production. Sementara
variabel corporate environmental responsi-
bility berpengaruh terhadap TQEM dan wor-
ker involvement.

Dalam penelitian yang lain, Rao (2002)
melakukan studi tentang greening the
supply chain dengan obyek industri di Asia
Tenggara, yakni di negara Indonesia, Ma-
laysia, Thailand, Singapore dan Philipina.
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi dan
mengetahui hubungan antara berbagai vari-
abel lingkungan yang mempengaruhi kinerja
ekonomi. Jumlah sampel sebanyak 52 peru-
sahaan dengan indikator sebanyak 64, dan
cara mendapatkan data dengan mail survei.
Analisis eksploratori dimaksudkan untuk
mengetahui jenis-jenis inisiatif lingkungan
yang diaplikasikan oleh berbagai negara di
Asia Tenggara. Hasil penelitian ini meng-
indikasikan bahwa terkait dengan variabel
inisiatif lingkungan menghasilkan indikator-
indikator antara lain: optimasi pengurangan
emisi udara, penerapan berbagai kriteria
lingkungan, penggunaan material yang ra-
mah lingkungan dan optimisasi proses un-
tuk pengurangan kebisingan. Keuntungan
penerapan manajemen lingkungan terkait
dengan: perbaikan imej perusahaan, perbai-
kan terhadap komplain lingkungan, mening-
katkan efisiensi, dan komitmen sosial. Hasil
analisis SEM mengindikasikan bahwa kiner-
ja ekonomi dipengaruhi oleh daya saing dan
tidak dipengaruhi oleh kinerja lingkungan.
Kinerja lingkungan dipengaruhi oleh inisiatif
lingkungan dan supply chain environmental
management.

Penelitian Ahmed (2004) bertujuan un-
tuk menginvestigasi hubungan antara en-

vironmental concern, environmental effort
dan dampaknya terhadap company perfor-
mance. Hasilnya mengindikasikan adanya
hubungan signifikan antara environmental
concern dan environmental effort. Selain itu
juga terdapat hubungan signifikan antara en-
vironmental effort dengan efisiensi operasio-
nal dan imej perusahaan. Di lain pihak hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
negatif environmental effort terhadap profit.
Ditemukan juga bahwa perusahaan dengan
konsern fop management yang tinggi me-
rasakan bahwa strategi lingkungan memi-
liki dampak signifikan terhadap pendapatan,
konsumen, supplier, efisiensi operasi dan
imej perusahaan, dengan pengecualian un-
tuk profit. Hasil penelitian juga mengindikasi-
kan tidak ada perbedaan signifikan berbagai
indikator yang terkait dengan concern dan
effort antara perusahaan yang telah mem-
publikasikan program lingkungan dengan
perusahaan yang tidak mempublikasikan.
Penelitian Naffziger (2003) dilatarbela-
kangi oleh keinginan melakukan proteksi dan
preservasi terhadap lingkungan alam. Inisia-
tif untuk menciptakan green muncul dalam
berbagai organisasi bisnis. Organisasi bisnis
diharapkan dapat lebih bertanggung jawab
terhadap lingkungan dari waktu-waktu yang
lalu. Berbagai keyakinan tradisional menya-
takan bahwa aktivitas lingkungan memiliki
dampak negatif terhadap kinerja perusaha-
an, seperti pertumbuhan penjualan dan pro-
fit. Namun Bandley (1993) menyatakan ada
indikasi bahwa pelaksanaan manajemen
lingkungan secara proaktif akan berdampak
pada keuntungan ekonomi dalam jangka
panjang. Hasil penelitian Naffziger (2003),
menunjukkan bahwa konsepsualisasi envi-
ronmental concern, environmental effort dan
kinerja perusahaan sangat terkait. Pening-
katan environmental concern akan mening-
katkan environmental effort, dan meningkat-
kan pula kinerja perusahaan. Ashford (1993)
menyimpulkan bahwa environmental effort
berhubungan positif dengan kinerja peru-
sahaan, selain untuk indikator keuntungan,
pendapatan dan efisiensi operasional. Hasil
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lain mengindikasikan bahwa perusahaan
dengan konsern top manajemen tinggi me-
miliki environmental effort yang lebih baik di-
banding perusahaan tingkat environmental
konsern-nya rendah. Di samping itu juga pe-
rusahaan yang environmental konsern-nya
tinggi cenderung memiliki kinerja perusaha-
an yang lebih baik, khususnya dalam profit
dan efisiensi operasional.

Rao (2002), mengangkat variabel inisiatif
lingkungan sebagai bentuk awal kepedulian
terhadap lingkungan. Inisiatif lingkungan me-
miliki dampak terhadap kinerja lingkungan.
Kinerja lingkungan memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap kinerja ekonomi, karena
harus melalui variabel daya saing, artinya
kinerja lingkungan yang dicapai harus diikuti
pula oleh daya saing perusahaan yang baik
dalam industri. Namun dalam penelitian lain,
Rao (2002) menyimpulkan bahwa kinerja
lingkungan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan, sementara
kinerja perusahaan berpengaruh terhadap
daya saing. Ashrof (1993) dan Naffziger
(2003), juga menyimpulkan bahwa kinerja
lingkungan memiliki hubungan positif deng-
an kinerja perusahaan. Perbedaan hasil hu-
bungan antara kinerja lingkungan dengan
kinerja perusahaan mengindikasikan perlu-
nya dilakukan kajian lebih lanjut.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahy-
ono (2007), mengindikasikan bahwa 34,7%

Inisiatif
Lingkungan

Keterlibatan
Karyawan
Integrasi
Supplier

Kinerja
Lingkungan

dari responden menyatakan kurang paham
dan 21,1% tidak paham terhadap berbagai
peraturan pemerintah tentang lingkungan.
Disamping itu ada perbedaan dalam berba-
gai praktek manajemen lingkungan antara
perusahaan besar dan sedang kaitannya
dengan dorongan manajemen lingkungan,
manajemen lingkungan proaktif dan kinerja
manajemen lingkungan. Penelitian ini deng-
an melibatkan responden perusahaan besar
sebanyak 51 perusahaan dan perusahaan
sedang sebanyak 92 perusahaan. Kelom-
pok industri yang diteliti antara lain: peru-
sahaan mebel, pengelahan kayu, rokok,
pakaian jadi, tekstil, alat kedokteran, pu-
puk, pertambangan, batik tulis, ikan kering,
plastik, mori blaco dIl. Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya pengaruh yang positif
dan signifikan antara dorongan manajemen
lingkungan dan manajemen lingkungan pro-
aktif terhadap kinerja lingkungan.

Desain Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang peneli-
tian, masalah penelitian, dan kajian pustaka
yang telah diuraikan sebelumnya, maka da-
lam penelitian ini didesain untuk mengkait-
kan variable inisiatif lingkungan, keterlibatan
karyawan, integrasi supplier, kinerja ling-
kungan dan kinerja perusahaan sebagaima-
na dipaparkan dalam Kerangka Penelitian
(gambar 1)

Kinerja
) Perusahaan

Gambar 1

Kerangka Penelitian
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif analitis, dengan memfokuskan
pada identifikasi yang mendalam tentang
pengaruh pengelolaan lingkungan perusa-
haan melalui dimensi inisiatif lingkungan,
keterlibatan karyawan, dan integrasi dengan
supplier, terhadap kinerja lingkungan dan
kinerja perusahaan. Adapun metode dan
teknik penelitian yang digunakan adalah
penggabungan antara studi literatur, obser-
vasi responden, metode wawancara dengan
manajemen perusahaan secara terstruktur
dan wawancara mendalam (indeep inter-
view), yang diharapkan dapat memperoleh
informasi dari responden secara lengkap.

Variabel, Indikator dan Pengukuran
Semua indikator dalam variabel pene-
litian diukur dengan menggunakan 5 point
skala likert (sangat setuju — sangat tidak
setuju). Variabel inisiatif lingkungan diu-
kur dengan 4 indikator, yaitu: Upaya peng-
gunaan Bh.bk ramah lingkungan (X1.1),
Upaya mengurangi waste (X1.2), Upaya
mengurangi polusi air, udara dan suara
(X1.3), dan Upaya penggunaan teknologi
bersih (X1.4). Keterlibatan karyawan diu-
kur dengan indikator: Jaminan keterlibatan
karyawan (X2.1), Training karyawan (X2.2),
Kejelasan tugas karyawan (X2.3), dan Stan-
dar keterlibatan karyawan (X2.4). Integrasi
supplier diukur dengan inkator: Pemilihan
supplier dengan kriteria lingkungan (X3.1),
Mempresur supplier untuk peduli lingkungan
(X3.2), Membantu supplier memaparkan
Environmental Management System/EMS
(X3.3), dan Menginformasikan pentingnya
produksi bersih (X3.4). Sementara itu va-
riabel kinerja lingkungan diukur dengan in-
dikator: Berkurangnya polusi air, udara dan
suara (Y1.1), Berkurangnya waste (Y1.2),
Berkurangnya komplain masyarakat (Y1.3),
dan Berkurangnya konsumsi energi (Y1.4).
Kinerja perusahaan diukur dengan indikator:
Peningkatan keuntungan (Y2.1), Peningka-
tan pangsa pasar (Y2.2), Peningkatan daya

saing (Y2.3), dan Peningkatan imej perusa-
haan (Y2.4).

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh perusahaan yang tergolong dalam In-
dustri Kecil dan Menengah (IKM) di Kota Se-
marang. Perusahaan kecil dengan kriteria
jumlah karyawan antara 5 sampai dengan 19
orang, sedangkan perusahaan menengah
dengan jumlah karyawan antara 20 sampai
dengan 100 orang. Menurut data BPS Pro-
vinsi Jawa Tengah (2005), jumlah perusaha-
an kecil dan menengah di Kota Semarang
sebanyak 561 buah. Adapun sampel dalam
penelitian ini adalah sebesar 15% dari popu-
lasi atau berjumlah 85 perusahaan.

Adapun teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kluster sampling,
dengan mengambil sampel pada sentra-
sentra industri di Kota Semarang yang meli-
puti: sentra pengasapan ikan di Semarang
Utara, sentra tahu tempe di Jomblang dan
Krobokan, sentra trasi di Tawang Mas dan
Tanjung Mas, sentra batik di Bukit Kencana
Jaya, sentra ikan asin Tanjung Mas dan
Mangunharjo, dan sentra konveksi di Kau-
man dan Sendangguwo.

Analisis yang digunakan dalam kajian ini
adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Ana-
lisis kualitatif dimaksudkan untuk mengkaji
berbagai variabel penelitian untuk menda-
patkan informasi yang komprehensif tentang
pengelolaan lingkungan pada IKM di Kota
Semarang melalui deep interview dengan
pimpinan atau manajer perusahaan. Ana-
lisis kuantitatif dimaksudkan untuk menge-
tahui hubungan antar variabel dalam model
penelitian. Adapun analisis yang digunakan
adalah analisis jalur (path analysis). Bentuk
hubungan antarvariabel dalam penelitian ini
menggunakan model yang tidak sederhana,
yaitu adanya variabel yang berperan ganda,
menjadi variabel independen dalam satu
hubungan, namun juga menjadi variabel de-
penden dalam hubungan yang lain. Peng-
gunaan analisis jalur dikarenakan hubungan
antarvariabel bersifat linier, aditif dan sistem
aliran kausal ke satu arah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Responden penelitian adalah industri ke-
cil menengah yang tergabung dalam sentra-
sentra industri di Kota Semarang. Penelitian
difokuskan pada sentra-senta industri den-
gan alasan bahwa kegiatan produksi dalam
sentra industri mengindikasikan adanya
penumpukan limbah dan munculnya po-
lusi sebagai akibat dari kegiatan opera-
sional sehari-hari perusahaan. Limbah pada
dasarnya dibagi menjadi dua macam, yaitu:
limbah cair dan limbah padat. Sementara
polusi dikelompokkan menjadi polusi air dan
polusi udara.

Sentra-sentra industri di Kota Semarang
yang dikelompokkan menjadi tujuh sentra,
yaitu sentra pengasapan ikan, tahu, tempe,
batik, trasi, ikan asin, dan konveksi. Jum-
lah perusahaan yang mendominasi dalam
studi ini adalah sentra pengasapan ikan
sebesar 42%, sentra tahu 14%, dan sen-
tra trasi sebesar 11%. Sementara itu sentra
tempe, sentra batik, sentra konveksi sebe-
sar 8%, dan sentra ikan asin sebanyak 9%.
Nilai produksi terbesar dalam sentra industri
adalah industri tempe sebesar 153.600 Kg,
dan sentra pengasapan ikan menggunakan
bahan baku per harinya sebanyak 98.700
Kg. industri pengasapan ikan merupakan in-
dustri utama di Kota Semarang, mengingat
keberadaan bahan baku (ikan tongkol, ikan
pee) sangat mencukupi.

Sentra pengasapan ikan berpusat di
daerah Semarang utara (kelurahan Ban-
darharjo, Mangunharjo, dan Tawang Mas).
Sentra tahu berpusat di kelurahan Jomb-
lang. Sementara sentra tempe dipusatkan
di kelurahan Krobokan. Sementara sentra
tahu berpusat di kelurahan Lamper Lor, dan
Sekayu. Untuk sentra batik dipusatkan di
Bukit Kencana Jaya, sentra trasi berpusat di
Tawang Mas dan Mangunharjo. Sementara
sentra konveksi berpusat di Kauman dan
Sendangguwo.

Nilai Mean dan Standar Deviasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai

mean dari jawaban responden untuk empat
indicator dalam variabel inisiatif lingkungan
menunjukkan nilai dibawah 3, yaitu 2,553.
Artinya bahwa kegiatan inisiatif lingkungan
yang dilakukan oleh sentra-sentra industri
di Kota Semarang belum dijalankan secara
benar dan serius, karena nilainya masih di
bawah rata-rata. Namun demikian untuk
indikator upaya penggunaan bahan baku
ramah lingkungan dan upaya mengurangi
waste menunjukkan hasil yang mendekati
baik, artinya sentra-sentra industri memiliki
keinginan atau kemauan dalam penggunaan
bahan baku yang ramah lingkungan dan
melakukan upaya-upaya dalam mengurangi
waste kaitannya dengan upaya-upaya awal
dalam perbaikan lingkungan.

Nilai rata-rata jawaban responden un-
tuk variabel keterlibatan karyawan sebesar
2,435 dan masih dibawah nilai rata-rata tiga,
artinya bahwa keterlibatan karyawan da-
lam sentra-sentra industri kecil menengah
di Kota Semarang masih belum optimal.
Kurangnya keterlibatan karyawan diindikasi-
kan dengan belum adanya standar keterli-
batan karyawan dan jaminan keterlibatan
karyawan. Sementara itu kejelasan tugas
karyawan yang berkaitan dengan peningka-
tan kualitas lingkungan sudah ada walaupun
belum seluruh sentra menerapkan. Sedan-
gkan training karyawan sebenarnya sudah
sering dilakukan, baik oleh manajemen pe-
rusahaan, perguruan tinggi, maupun oleh
pihak pemerintah kota, dalam hal ini Baped-
alda Kota Semarang.

Nilai rata-rata variabel keterlibatan sup-
plier sebesar 2,212, dan masih dibawan ra-
ta-rata tiga, artinya bahwa integrasi dengan
supplier yang dilakukan oleh sentra-sentra
industri di Kota Semarang masih menunjuk-
kan kondisi yang belum optimal, keberadaan
supplier masih bersifat terpisah dan belum
menjadikan supplier sebagai partner peru-
sahaan kaitannya dengan tanggung jawab
bersama dalam meningkatkan kualitas dan
keberlangsungan lingkungan. Temuan ini
didukung utamanya oleh indikator pertama
dan kedua. Indikator pertama dapat dijelas-
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kan bahwa secara umum sentra-sentra
industri belum melakukan pemilihan sup-
plier dengan mempertimbangkan kelestar-
ian lingkungan. Sementara indikator kedua,
artinya bahwa sentra-sentra industri belum
melakukan tekanan atau mempengaruhi
supplier untuk peduli terhadap keberlang-
sunga lingkungan. Sedangkan untuk indika-
tor membantu supplier memaparkan sistem
manajemen lingkungan dan menginfor-
masikan pentingnya produksi bersih secara
umum sudah dilakukan walaupun skornya
belum maksimal.

Berdasarkan jawaban responden, maka
nilai rata-rata variabel kinerja lingkungan
sebesar 2,812, artinya masih di bawah nilai
rata-rata tiga. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kinerja lingkungan pada sentra-sen-
tra industri di Kota Semarang belum mak-
simal, artinya upaya-upaya yang dilakukan
oleh sentra industri belum sepenuhnya da-
pat mengurangi polusi, mengurangi waste,
mengurangi komplain masyarakat, maupun
pengurangan konsumsi. Fenomena ini mer-
upakan penyumbang terhadap kondisi ling-
kungan yang semakin tidak baik. Indikator
yang memberikan kontribusi besar dalam
mewujudkan rendahnya kualitas lingkungan
antara lain masih belum mampunya sentra-
sentra industri dalam upaya mengurangi
polusi, baik polusi udara, air maupun suara,
demikian juga untuk pengurangan limbah
sebagai hasil dari kegiatan perusahaan.
Disamping itu ada indikasi bahwa sentra-
sentra industri belum mampu untuk mengu-
rangi konsumsi energi atau menggunakan
energi alternatif yang lebih ramah lingkun-
gan. Sementara itu dalam kaitannya dengan
berkurangnya waste atau tindakan-tindakan
yang tidak menciptakan nilai tambah dan
komplain masyarakat, sentra-sentra indus-
tri di Kota Semarang memiliki kecenderun-
gan yang lebih baik, walaupun nilai skornya
masih di bawah rata-rata.

Nilai rata-rata variabel kinerja perusa-
haan sebesar 2,573, dan masih di bawah
nilai rata-rata tiga. Artinya bahwa kinerja pe-
rusahaan pada sentra-sentra industri di Kota

Semarang menunjukkan kinerja yang be-
lum bagus pada tiga tahun terakhir. Kurang
baiknya kinerja perusahaan dipengaruhi
oleh indikator peningkatan keuntungan yang
cenderung tidak meningkat. Selain itu juga
kaitannya dengan peningkatan pangsa pa-
sar yang memiliki kecenderungan tidak ter-
capai. Sementara itu kaitannya dengan imej
perusahaan, secara umum sentra-sentra in-
dustri di Kota Semarang ada kecenderungan
semakin dikenal oleh masyarakat.

Hasil Path Analisis

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
berganda menunjukkan bahwa variabel ini-
siatif lingkungan memiliki pengaruh signifi-
kan terhadap kinerja lingkungan (t = 5,563
dan sign. 0,000), namun tidak berpengaruh
langsung terhadap kinerj perusahaan. Vari-
abel keterlibatan karyawan memiliki penga-
ruh signifikan terhadap kinerja lingkungan (t
= 2,039 sign. 0,045), namun tidak berpenga-
ruh langsung terhadap kinerja perusahaan.
Variabel integrasi supplier tidak berpenga-
ruh signigikan terhadap kinerja lingkungan,
namun memiliki pengaruh langsung ter-
hadap kinerja perusahaan (t = 9,041 sign.
0,000). Hubungan selanjutnya, bahwa varia-
bel kinerja lingkungan berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja perusahaan (t = 2,748
sign. 0,007).

Inisiatif lingkungan memiliki pengaruh sig-
nifikan terhadap kinerja lingkungan, namun
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusa-
haan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
berbagai upaya yang terkait dengan perbai-
kan inisiatif lingkungan akan memperbaiki
kinerja lingkungan. Indikator dalam variabel
inisiatif lingkungan yang memiliki pengaruh
dominan terhadap kinerja lingkungan antara
lain: upaya penggunaan bahan baku yang
ramah lingkungan, upaya mengurangi was-
te, dan upaya penggunaan teknologi bersih.

Keterlibatan karyawan memiliki penga-
ruh signifikan terhadap kinerja lingkungan,
namun tidak berpengaruh langsung terhadap
kinerja perusahaan. Indikator dari variabel
keterlibatan karyawan yang memiliki penga-
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ruh dominan terhadap kinerja lingkungan
antara lain: jaminan keterlibatan karyawan
dan standar keterlibatan karyawan.

Variabel integrasi dengan supplier tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja ling-
kungan, namun memiliki pengaruh signifi-
kan terhadap kinerja perusahaan. Indikator-
indikator dari variabel integrasi supplier yang
memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja
perusahaan antara lain: pemilihan supplier
dengan kriteria lingkungan dan menginfor-
masikan pentingnya produksi bersih.  Va-
riabel kinerja lingkungan berpengaruh sig-
nifikan terhadap kinerja perusahaan, artinya
bahwa kinerja lingkungan yang semakin
meningkat akan dapat meningkatkan kiner-
ja perusahaan. Adapun indikator-indikator
yang dominan dalam mempengaruhi kinerja
perusahaan antara lain: berkurangnya po-
lusi air, udara dan suara. Selain itu juga ber-
kurangnya komplain dari masyarakat akan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pe-
rusahaan.

Secara keseluruhan dalam hubungan
antar variabel penelitian dapat disimpulkan
bahwa hanya dua variabel independen yang
mempengaruhi kinerja lingkungan, yaitu va-
riabel inisiatif lingkungan dan variabel keter-
libatan karyawan, sementara variabel inte-
grasi supplier tidak berpengaruh terhadap
kinerja lingkungan. Variabel integrasi supp-
lier justru berpengaruh langsung terhadap
kinerja perusahaan. Berdasarkan temuan
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan
hanya memediasi hubungan antara inisiatif
lingkungan dan keterlibatan karyawan ter-
hadap kinerja perusahaan, sementara itu
variabel kinerja lingkungan tidak memediasi
hubungan antara integrasi supplier dengan
kinerja perusahaan.

Trimmed Model

Uji validitas koefisien path pada setiap
jalur untuk pengaruh langsung adalah sama
dengan pada regresi, menggunakan nilai p
dari uji t, yaitu pengujian koefisien regresi va-
riabel dibakukan secara parsiil. Berdasarkan
theory triming, maka jalur-jalur yang nonsig-

nifikan dihilangkan, sehingga diperoleh mo-
del yang didukung oleh data empirik. Jalur
yang dicetak tebal pada Gambar 1 dipan-
dang bermakna (p value kecil). Inisiatif ling-
kungan berpengaruh tidak lansung terhadap
kinerja perusahaan, dan dimediasi oleh ki-
nerja lingkungan. Sementara itu keterlibatan
karyawan memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan
temuan dalam trimmed model, variabel in-
tegrasi dengan supplier berpengaruh langs-
ung terhadap kinerja perusahaan.

Dengan demikian terdapat dua penga-
ruh yang tidak langsung (indirect), kaitannya
dengan hubungan antar variabel penelitian.
Pertama inisiatif lingkungan berpengaruh
ke kinerja perusahaan melalui kinerja ling-
kungan, dengan koefisien pengaruh tidak
langsung sebesar: 0,571 x 0,263 = 0,150.
Kedua pengaruh variabel keterlibatan ka-
ryawan terhadap kinerja perusahaan juga
bersifat tidak langsung, yaitu melalui kinerja
lingkungan, dengan koefisien pengaruh tidak
langsung sebesar: 0,188 x 0,263 = 0,049.
Sementara itu jalur-jalur yang nonsignifikan,
antara lain: pengaruh inisiatif lingkungan
terhadap kinerja perusahaan, pengaruh in-
tegrasi supplier dengan kinerja lingkungan,
dan pengaruh antara keterlibatan karyawan
dengan kinerja perusahaan. Berdasarkan
pada hasil trimmed model, maka model
penelitian yang semula dan menunjukkan
hubungan antar variabel menjadi berubah
sebagaimana terdapat pada Gambar 1 Pe-
rubahan terjadi, bahwa variabel kinerja ling-
kungan memediasi hubungan antara inisiatif
lingkungan, keterlibatan karyawan terhadap
kinerja perusahaan, sedangkan integrasi
supplier berpengaruh langsung terhadap ki-
nerja perusahaan.

Langkah selanjutnya dalam analisis path
adalah pemeriksaan validitas model. Valid
tidaknya suatu hasil analisis tergantung
dari terpenuhi atau tidaknya asumsi yang
melandasinya. Setelah diketahui trimmed
modelnya, maka selanjutnya ditentukan
koefisien determinasi total. Nilai r square
sebesar 92,69%, artinya keragaman data
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yang dapat dijelaskan oleh model tersebut
adalah sebesar 92,69 % atau dengan kata
lain informasi yang terkandung dalam
data 92,69% dapat dijelaskan oleh model
tersebut. Sedangkan yang 7,31% dijelaskan
oleh variabel lain (yang belum terdapat
dalam model) dan error.

Pembahasan

Minimnya pelaksanaan praktek-praktek
pengelolaan lingkungan yang terjadi di
sentra-sentra industri di Kota Semarang
menunjukkan bahwa isu lingkungan belum
mendapatkan perhatian yang serius bagi
pelaku usaha. Tujuan perusahaan masih
difokuskan pada bagaiman mendapatkan
profit yang setinggi-tingginya, namun ma-
salah lingkungan belum menjadi bagian dari
strategi perusahaan. Kondisi ini didukung
dengan tanggapan responden terhadap be-
berapa variabel penelitian yang nilai rata-
ratanya dibawah tiga dengan mendasarkan
pada 5 point Likert scale. Kurangnya peduli
terhadap masalah lingkungan tentunya akan
sangat memiliki resiko yang besar dalam
jangka panjang, seperti kualitas udara yang
semakin jelek, air limbah yang semakin
banyak, komplain masyarakat sebagai dam-
pak dari aktivitas perusahaan.

Temuan ini identik dengan beberapa te-
muan sebelumnya, misalnya temuan Bro-
wn dan Karagozoglu (1998) mengungkap
praktek-praktek apakah yang terkait dengan
manajemen lingkungan. Semua perusahaan

menyadari bahwa peraturan yang diciptakan
selama lima tahun terakhir telah mengkon-
sentrasikan penuh untuk melakukan upaya-
upaya pencegahan polusi dan masalah lin-
gkungan yang lain, namun hanya sebanyak
39% responden menyatakan bahwa mereka
menggunakan sumberdaya untuk tujuan
memperbaiki lingkungan. Sejumlah 47%
perusahaan yang memiliki responsiveness
terhadap lingkungan. Cahyono dan Sulistyo
(2002) meneliti tentang kualitas manajemen
lingkungan dan keunggulan bersaing, den-
gan kinerja perusahaan sebagai moderating
variabel, hasilnya menunjukkan bahwa res-
pond rate hanya sebesar 28%. Keterlibatan
perusahaan dalam peran aktif pembentukan
peraturan di bidang lingkungan sangat ren-
dah (67% belum pernah terlibat). Sejumah
60% responden juga menyatakan belum
pernah mengikuti atau menerima penyu-
luhan tentang AMDAL.

Penelitian Rao (2004), menguiji tentang
variabel-variabel yang mempengaruhi gre-
ening production. Hasilnya menunjukkan
bahwa keterlibatan karyawan (worker invol-
vement) memiliki pengaruh langsung dan
signifikan terhadap greening production, di
samping variabel cleaner production. TQEM
memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
greening production, yakni melalui variabel
keterlibatan karyawan, integrasi supplier
dan cleaner production. Sementara varia-
bel corporate environmental responsibility
berpengaruh terhadap TQEM dan worker
involvement.
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Mendasarkan pada tahapan pelaksana-
an manajemen lingkungan, maka kondisi
sentra-sentra industri di Kota Semarang ma-
sih dalam keadaan Unprepared atau model
krisis. Unprepared atau model krisis meru-
pakan model yang paling awal atau model
pasif dalam pengelolaan lingkungan yang
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan se-
kitar tahun 1960-1970, dan memfokuskan
pada penanggulangan berbagai krisis ling-
kungan yang terjadi dan mencoba mengon-
trol berbagai kerusakan yang terjadi. Peny-
elamatan lingkungan dilakukan pada saat
terjadi kerusakan, dan kemudian melakukan
perbaikan. Perusahaan belum menindakla-
njuti berbagai peraturan bidang lingkungan,
apalagi melaksanakan kepedulian secara
proaktif.

Variabel inisiatif lingkungan dan keterliba-
tan karyawan memiliki pengaruh tidak langs-
ung terhadap kinerja perusahaan, namun di-
mediasi oleh kinerja lingkungan. Temuan ini
memiliki makna bahwa kinerja lingkungan
sebagai variabel intervening dalam hubung-
an antara inisiatif lingkungan dan keterliba-
tan karyawan terhadap kinerja perusahaan.
Atau dengan kata lain bahwa kinerja peru-
sahaan dapat tercapai apabila didahului
oleh kinerja lingkungan. Variabel inisiatif
lingkungan dan keterlibatan karyawan me-
miliki pengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja lingkungan, namun demikian variabel
inisiatif lingkungan memiliki pengaruh yang
lebih besar. Temuan ini mengindikasikan ba-
hwa dalam menciptakan kinerja lingkungan
sangat dipengaruhi oleh inisiatif lingkungan.
Inisiatif lingkungan yang diukur dengan em-
pat indikator, antara lain upaya penggunaan
bahan baku ramah lingkungan, upaya men-
gurangi waste, upaya mengurangi polusi air,
udara, dan suara, serta upaya penggunaan
teknologi bersih. Sementara itu dari indikator
kedua variabel yang dominan (nilai loading
besar), yaitu indikator: Upaya penggunaan
bahan baku ramah lingkungan, Upaya men-
gurangi waste, Jaminan keterlibatan karya-
wan, dan Standar keterlibatan karyawan.

Upaya penggunaan bahan baku yang

ramah lingkungan memberikan kontribusi
yang besar dalam menciptakan kinerja ling-
kungan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa da-
lam proses produksi akan sangat ditentukan
oleh bahan baku yang digunakan, sehingga
keberadaan bahan baku yang ramah ling-
kungan pada akhirnya akan menciptakan
produk-produk yang bersifat green product
. dalam sentra pengasapan ikan, temuan
ini dapat diaplikasikan dengan penggunaan
bahan baku ikan yang masih segar (tong-
kol, manyung, pee) sehingga mampu me-
minimisasi bau yang ditimbulkan dan dapat
lebih menjamin kualitas produk. Sementara
dalam sentra trasi juga memiliki karakteristik
yang sama.

Indikator upaya mengurangi waste juga
memiliki pengaruh dominan dalam mening-
katkan kinerja lingkungan. Waste merupa-
kan semua aktivitas dan limbah yang tidak
memiliki nilai tambah. Waste ini merupakan
hasil dari proses produksi, seperti; limbah
pengasapan ikan, limbah cair dari sentra
tahu, limbah dari sentra trasi. Imbah cair dari
sentra batik, serta limbah padat yang beru-
pa potongan kain yang berasal dari industri
konveksi.

Sementara dari variabel keterlibatan ka-
ryawan terdapat dua indikator yang memiliki
pengaruh dominan, yaitu jaminan keterliba-
tan karyawan dan standar keterlibatan kary-
awan. Jaminan keterlibatan karyawan pada
dasarnya mengindikasikan ada tidaknya
jaminan yang diberikan kepada karyawan
sehubungan dengan penciptaan lingkungan
perusahaan yang bersih. Karyawan menilai
bahwa tugas utama mereka terfokus dalam
kegiatan produksi sampai pada mengha-
silkan barang yang diinginkan oleh peru-
sahaan. Sementara masalah lingkungan
merupakan masalah-masalah yang timbul
karena adanya efek dari kegiatan produksi.
Kondisi ini tentunya perlu kebijakan perusa-
haan untuk memberikan peran yang lebih
besar kepada karyawan, dan tentunya ada
konsekwensinya. Sehingga bisa saja mun-
cul kebijakan lain dari perusahaan untuk
menarik karyawan yang khusus bertugas
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di bidang kebersihan lingkungan. Sehingga
peran karyawan sebenarnya ganda, yaitu
bertugas di bidang produksi, dan bertugas
yang berkaitan dengan tanggungjawab ter-
hadap lingkungan. Rao (2002), mengangkat
variabel inisiatif lingkungan sebagai bentuk
awal kepedulian terhadap lingkungan. Ini-
siatif lingkungan memiliki dampak terhadap
kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan me-
miliki pengaruh tidak langsung terhadap ki-
nerja ekonomi, karena harus melalui variabel
daya saing, artinya kinerja lingkungan yang
dicapai harus diikuti pula oleh daya saing
perusahaan yang baik dalam industri.
Temuan berikutnya adalah bahwa inte-
grasi dengan supplier memiliki pengaruh
langsung terhadap kinerja perusahaan. Ar-
tinya bahwa integrasi dengan supplier tidak
hanya terkait dengan masalah-masalah ling-
kungan, namun lebih bermakna pada bentuk
kerjasama antara perusahaan dengan supp-
lier. Kalau kerjasama dengan supplier sema-
kin baik dengan cara memilih supplier deng-
an kriteria lingkungan, mempresur supplier,
menciptakan sistem manajemen lingkungan,
dan menginformasikan pentingnya produksi
bersih akan mampu meningkatkan kinerj pe-
rusahaan. Indikator integrasi supplier yang
dominan dalam meningkatkan kinerja peru-
sahaan berdasarkan nilai loading yaitu: pe-
milihan supplier dengan kriteria lingkungan
dan menginformasikan pentingnya produksi
bersih. Pemilihan supplier merupakan tahap
awal bagi sentra-sentra dalam menentukan
bahan-baku yang dibutuhkan, energi yang
akan digunakan, partner yang akan dipilih,
dan asal karyawan yang akan digunakan.
Sementara untuk indikator menginforma-
sikan pentingnya produksi bersih sebagai
indikator yang dominan, dapat diinterpreta-
sikan bahwa perusahaan sebenarnya sudah
membatasi atau memberikan rambu-rambu
kaitannya dengan keinginan perusahaan
untuk selalu melaksanakan clean produc-
tion, sehingga dapat memberikan pelaja-
ran bagi supplier yang akan masuk dengan
memperhatikan nilai-nilai kelestarian dan
keberlangsungan lingkungan.

Temuan lain menunjukkan bahwa kinerja
lingkungan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Artinya bahwa
semakin baiknya kinerja lingkungan akan
meningkatkankinerjaperusahaan.Temuanini
mengindkasikan bahwa kinerja perusahaan
dapat merupakan prediktor yang baik
terhadap kinerja perusahaan. Implikasinya
bahwa kinerja lingkungan dapat merupakan
bagian dari strategi promosi perusahaan
yang berada dalam lingkungan persaingan
dalam industrinya masing-masing. Adapun
indiaktor-indikator kinerja lingkungan
yang memiliki loading faktor yang tinggi
yaitu: indikator berkurangnya polusi, dan
berkurangnya komplain masyarakat. Kedua
indiaktor yang berpengaruh dominan ini
memiliki kecenderungan yang berhubungan
langsung dengan masyarakat, seperti polusi
dan komplain masyarakat. Artinya bahwa
kinerja lingkungan akan berdampak pada
kinerja perusahaan apabila perusahaan
dapat menciptakan usaha-usaha untuk
mengurangi polusi (air, udara, dan suara),
sertameminimisasikomplaindarimasyarakat
sekitar sentra-sentra industris. Temuan ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rao (2002), yang menyimpulkan
bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan, dan
kinerja perusahaan berpengaruh terhadap
daya saing. Ashford (1993) dan Naffziger
(2003), juga menyimpulkan bahwa kinerja
lingkungan memiliki hubungan positif dengan
kinerja perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan-
kesimpulan sebagai berikut: praktek-praktek
pengelolaan lingkungan pada sentra-sentra
industri di Kota Semarang masih belum
dilaksanakan secara optimal, kaitannya
dengan variabel-variabel yang diteliti, yaitu:
inisiatif lingkungan, keterlibatan karyawan,
integrasi supplier, kinerja lingkungan dan
kinerja perusahaan. Variabel kinerja ling-
kungan memediasi hubungan antara varia-
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bel inisiatif lingkungan dan keterlibatan ka-
ryawan dengan kinerja perusahaan. Varia-
bel integrasi supplier berpengaruh langsung
terhadap kinerja perusahaan.

Untuk mengatasi permasalahan ling-
kungan pada sentra industri, maka perlu ada-
nya peningkatan peran perusahaan (sentra-
sentra) dalam pengelolaan lingkungan deng-
an memfokuskan pada: (a) Peningkatan
peran sentra melalui variabel inisiatif ling-
kungan melalui upaya-upaya pengurangan
polusi air, suara dan suara. Disamping itu
juga perlu adanya upaya untuk mengguna-
kan teknologi bersih. (b) Peningkatan peran
sentra melalui variabel keterlibatan dengan
menekankan pada perlunya training-training
karyawan untuk menciptakan produksi ber-
sih dan kualitas lingkungan. (c) Peningkatan
peran sentra-sentra untuk mencapai kinerja
perusahaan dengan memberikan bantuan
kepada supplier untuk menerapkan sistem
manajemen lingkungan dan menginforma-
sikan pentingnya produksi bersih, dan (d)
Sementara itu untuk meningkatkan kinerja
perusahaan perlu didukung oleh peningka-
tan kinerja lingkungan, terutama berbagai
kegiatan internal perusahaan melalui pe-
ningkatkan usaha-usaha dalam mengurangi
waste dan pengurangan konsumsi energi.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian dimaksudkan

untuk mengevaluasi penelitian yang sudah
dilakukan, sehingga dapat digunakan seba-
gai petunjuk bagi para peneliti selanjutnya
kaitannya dengan pengembangan model
pengelolaan lingkungan. Adapun berbagai
keterbatasan yang muncul antara lain:

1. Obyek penelitian sangat beragam yang
terdiri dari sentra-sentra industri, dimana
masing-masing sentra memiliki karakte-
ristik yang berbeda, sehingga kesimpu-
lan yang dibuat cenderung bias. Saran
bagi peneliti selanjutnya adalah me-
mfokuskan pada sentra industri tertentu,
namun memiliki area penelitian yang le-
bih luas, misalnya: lingkup Jawa Tengah
atau Indonesia.

2. Penelitian ini merupakan kajian empi-
ris, sehingga tantangan yang muncul
adalah bagaimana implementasi hasil
penelitiannya. Kajian mendatang akan
lebih sempurna kalau melibatkan instan-
si pengelola lingkungan pada tingkat da-
erah untuk bersama-sama merumuskan
desain penelitian dari awal dan meliba-
tkan dalam proses penelitian. Konsep
ini diharapkan dapat memberikan output
yang aplikatif dalam meningkatkan kuali-
tas lingkungan.
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